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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Gambaran Umum Kabupaten Badung

Kabupaten Badung merupakan salah satu dari 9 kabupaten/kotamadya yang terdapat di propinsi Bali dan terletak ditengah-tengah pulau Bali membujur dari utara sampai ujung selatan. Pada bagian utara berbatasan dengan kabupaten Buleleng, bagian barat berbatasan dengan kabupaten Tabanan, Sedangkan pada bagian timur berbatasan dengan kabupaten Bangli, Gianyar serta kotamadya Denpasar.

Kabupaten Badung memiliki luas wilayah 418,52 Km2 yang meliputi 6 kecamatan, yaitu kecamatan Petang, Abiansemal, Mengwi, Kuta, Kuta Utara dan Kuta Selatan yang terdiri dari 16 Kelurahan, 45 Desa, 357 Banjar Dinas, 4 Banjar Dinas Persiapan, 147 Lingkungan, 1 Lingkungan Persiapan, 119 Desa Adat, 523 Banjar Adat dan 523 Sekaa Teruna.

Jumlah penduduk yang terdapat di kabupaten Badung menurut registrasi penduduk tahun 2001 sebanyak 327.370 orang dengan kepadatan 782 jiwa setiap Km2. Dan sebagaian besar penduduknya menganut agama Hindu, dengan kegiatan upacara keagamaan dan adatnya yang unik dan menarik terus berlangsung sepanjang waktu. Bahasa pengantar yang umum digunakan masyarakat yaitu bahasa Bali dan bahasa Indonesia serta sedikit bahasa Inggris. Mata pencaharian penduduk sebagian besar hidup dari sektor pertanian, perdagangan dan jasa. Pendapatan daerahnya sebagian besar bersumber dari sektor Pariwisata.


Arah kebijaksanaan pembangunan di kabupaten Badung dibagi menjadi 3 (tiga) wilayah pembangunan yang terdiri dari Badung Utara yang meliputi kecamatan Petang dan Abiansemal dengan dominasi aktifitas perkebunan yang diarahkan kepada komoditi ekspor dan penunjang periwisata, potensi alam untuk obyek pariwisata, konservasi air dan tanah, industri kecil dan kerajinan rumah tangga.Potensi kepariwisataan di Badung Utara diarahkan pada wisata agro dan wisata petualangan dengan tidak mengganggu fungsi kawasan tersebut sebagai kawasan penyangga dan lindung.


Wilayah pembangunan Badung Tengah meliputi kecamatan Mengwi dengan dominasi aktifitas pertanian tanaman pangan, pariwisata, pengembangan fisik wilayah kota dan lain sebagainya. Pengembangan potensi kepariwisataan Badung Tengah diarahkan pada pariwisata budaya.

Wilayah pembangunan Badung Selatan yang meliputi kecamatan Kuta, Kuta Utara dan Kuta Selatan dengan dominasi aktifitas pariwisata, perdagangan, pusat pendidikan dan lain sebagainya. Pengembangan potensi kepariwisataan Badung Selatan diarahkan sebagai kawasan pariwisata dengan penyediaan berbagai fasilitas kepariwisataan. 

Pengembangan kepariwisataan di Kabupaten Badung dilakukan secara selektif dengan selalu berpedoman pada pariwisata budaya. Potensi alam, sarana rekreasi lainnya hanya merupakan penunjang kepariwisataan di kabupaten Badung. Khususnya dalam pengembangan dan pengelolaan obyek dan daya tarik wisata, rekreasi dan hiburan umum pemerintah kabupaten Badung tetap berpedoman pada :

· Undang-Undang Republik Indonesia No. 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan.

· Peraturan Daerah Tk. I Bali No. 3 Tahun 1991 tentang Pariwisata Budaya.

· Peraturan Daerah Tk. II Badung No. 20 Tahun 1994 tentang Pengusaha Retribusi Obyek Wisata.

· Peraturan Daerah Tk. II Badung No. 11 Tahun 1996 tentang Usaha Rekreasi dan Hiburan Umum.

· Keputusan Bupati Kdh. Tk. II Badung No. 2028 Tahun 1994 tentang Obyek dan Daya Tarik Wisata.

· Dan peraturan-peraturan lainnya yang terkait.

2.2
Potensi dan Fasilitas Obyek Wisata Kabupaten Badung

Kabupaten Badung terletak di tengah-tengah pulau Bali yang seolah-olah memisahkan pulau Bali menjadi dua bagian, yaitu barat dan timur, sementara dibagian selatan kabupaten Badung menghadap Samudra Hindia dan didominasi oleh pantai berpasir putih. Keberadaan pelabuhan udara Internasional di kabupaten ini, sebagai satu-satunya gerbang utama wisatawan ke Bali, ditambah keindahan alam Badung Selatan yang mempesona mengakibatkan kabupaten Badung sebagai “Tourist Centre” dengan kawasan pantai yang menawan seperti Nusa Dua, Kuta, Legian, Jimbaran dan lain-lain.

Kabupaten Badung memiliki banyak hal untuk dinikmati wisatawan mulai dari budayanya yang unik, keindahan alam, atraksinya serta fasilitas wisatawan lainnya yang semuanya dengan mudah di dapat di kabupaten Badung. Selain itu setiap wisatawan dapat dengan mudah dan nyaman melakukan perjalanan wisata pulang pergi dari kabupaten Badung ke setiap tempat di Bali dalam beberapa jam saja. Berikut ini akan dijelaskan cerita singkat tentang gambaran umum masing-masing obyek wisata yang dibagi menjadi tiga wilayah yaitu Badung Utara, Badung Tengah dan Badung Selatan.

2.2.1
Obyek Wisata Badung Utara

2.2.1.1
 Wisata Agro Plaga


Lokasi wisata Agro Plaga ini terdapat di desa Pelaga kecamatan Petang, kurang lebih 48 km dari Denpasar. Keindahan alam dengan barisan perbukitan, gunung, lembah, ngarai, sawah berundak, air terjun dan hamparan perkebunan kopi rakyat serta perkebunan lainnya memiliki daya tarik tersendiri. Dari tempat tersebut juga mudah menuju lokasi obyek wisata Bedugul, Kintamani ataupun tempat persembahyangan Puncak Mungu.

2.2.1.2
 Air Terjun Nungnung


Terdapat di desa Pelaga, kurang lebih 48 km dari Denpasar. Air terjun Nungnung setinggi 45 meter ini merupakan salah satu dari sekian air terjun yang ada di desa Pelaga yang mengalir ke sungai Ayung. Pemandangan alam sekitarnya sangat indah yang dikitari oleh petak-petak persawahan serta hutan menghijau yang masih lestari dengan iklimnya yang sejuk.

2.2.1.3
 Rafting Sungai Ayung


Ada 6 (enam) lokasi rafting di kabupaten Badung, yang paling utara terletak di desa Petang yang dikelola Bali Fantastic Rafting, kemudian lima lokasi lainnya terletak disebelah selatan. Sungai Ayung merupakan pioneer lokasi usaha rafting (arung jeram) di Bali karena memiliki debit air yang tetap dan terbesar sepanjang tahun dengan pemandangan alam sekitarnya yang indah lestari serta berbagai macam satwa seperti kelelawar hitam, monyet, burung kutilang dan melintasi beberapa air terjun yang sangat menarik dan juga melalui goa kelelawar sepanjang kurang lebih 300 meter.

2.2.1.4
 Sangeh


Objek dan daya tarik Sangeh terletak kurang lebih 20 km dari Kota Denpasar. Pada objek dan daya tarik wisata Sangeh terdapat cagar alam hutan pala yang dihuni ribuan kera yang cukup jinak dan di dalam hutan terdapat sebuah Pura Bukit Sari yang disungsung oleh Desa Adat Sangeh. Pura tersebut didirikan sekitar abad ke-17 oleh Raja Mengwi Tjokorde Sakti Blambangan yang berfungsi untuk memuja Bhatara Gunung Agung.

2.2.2
Obyek Wisata Badung Tengah
2.2.2.1
 Desa Wisata Baha


Terletak di desa Baha sekitar 19 km dari kota Denpasar antara obyek wisata Taman Ayun dan Sangeh. Desa Baha mulai tahun 1992 dicanangkan sebagai desa wisata. Desa ini pada jaman dahulu merupakan basis para pejuang kemerdekaan yang memiliki berbagai potensi kepariwisataan. Disini terdapat kelompok tukang ukir, bangunan, pengerajin anyam-anyaman, industri rumah tangga pembuat tape, sekehe cak pria dan wanita, pertunjukan legong, tempat rekreasi memancing, serta penataan pematang persawahan dan sistem pengairan dengan sistem subaknya yang terkenal.

2.2.2.2
 Taman Ayun


Terletak di desa Mengwi sekitar 18 km dari Kota Denpasar. Taman Ayun merupakan taman peristirahatan dan rekreasi, serta tempat persembahyangan keluarga Kerajaan Mengwi yang didirikan tahun 1634 oleh I Gusti Agung Ngurah Made Agung (Raja Mengwi pada saat itu). Taman Ayun dengan penataan pertamanan tradisional Bali ini dikelilingi kolam dan disekitarnya juga ditanam berbagai tanaman langka khas Bali.

2.2.2.3
 Wisata Pura Sadha Kapal


Terletak di banjar Pemebetan desa Kapal kurang lebih 14 km dari Denpasar. Pura Sadha merupakan peninggalan arkeologi yang dibangun oleh Raja Mengwi sekitar abad ke-17 untuk menghormati leluhur keluarga kerajaan (Prabu Jayengrat) yang berupa sebuah candi induk setinggi 16 meter serta 64 buah candi-candi kecil untuk para pengikut beliau yang gugur dalam peperangan.

2.2.3
Obyek Wisata Badung Selatan
2.2.3.1
 Pantai Kuta


Pantai Kuta merupakan pantai yang indah dan luas, membentang dari airport ke arah utara dan melengkung ke arah barat dikejauhan. Karena pantai ini menghadap sebelah barat maka dari pantai ini dapat terlihat saat-saat matahari terbenam (sunset). Pantai berpasir putih kearah selatan sedangkan makin ke utara warna pasir keabu-abuan. Ombak pantai sangat besar dan baik untuk olahraga berselancar, namun dengan adanya arus laut yang tidak menentu, dapat berbahaya bagi mereka yang mandi di laut. Karena lokasi yang demikian itu maka pantai yang indah itu merupakan atraksi yang unik bagi wisatawan, sehingga selalu mendapat kunjungan yang ramai, baik oleh wisatawan asing maupun oleh wisatawan domestik.

2.2.3.2
 Pantai Jimbaran


Pantai Jimbaran terletak disebelah selatan pantai Kedonganan, sekitar 3 km sebelah selatan Bandara Ngurah Rai, Tuban. Pantai Jimbaran memiliki pantai pasir putih yang indah dan air laut yang jernih yang cocok untuk rekreasi dan untuk beristirahat. Pantai ini lebih sepi dari pantai-pantai tetangganya. Jimbaran dalam kenyatannya, terkenal dengan makanan ikan lautnya yang lezat dengan Jimbaran “ saus rahasia”.

2.2.3.3
 Pantai Nusa Dua


Pantai Nusa Dua terletak disekitar kawasan BTDC Nusa Dua sekitar 12 km dari Bandara Ngurah Rai. Disebut dengan Nusa Dua karena disana terdapat dua buah pulau yang sekarang sudah menjadi satu dengan daratan Bali, dan pantai disekitarnya disebut dengan Pantai Nusa Dua. Pantai berpasir putih dengan karakter ombak pantai yang tenang di bagian utara dan dengan ombak yang agak besar pada pantai dibagian selatan. Nusa Dua merupakan suatu wilayah wisata atau tourist resort yang baru, setelah Sanur dan Kuta.

2.2.3.4
 Uluwatu


Uluwatu terletak di desa Pecatu pada ujung selatan kawasan perbukitan batu karang kabupaten Badung sekitar 32 km dari kota Denpasar. Didalam kawasan Uluwatu terdapat Pura Luhur Uluwatu yang didirikan sekitar abad XI oleh Empu Kuturan yang kemudian merupakan tempat yang dipilih untuk Moksa (menyatu dengan Tuhan Yang Maha Esa) oleh Ida Pedande Sakti Wawu Rauh serta merupakan Pura Sad Kahyangan bagi umat Hindu di Bali. Pemandangan alam perbukitan batu karang yang berbatasan langsung lautan lepas ini sangat menarik bagi wisatawan terutama pada saat menjelang matahari terbenam. Pada hari tertentu disana juga sering digelar Tarian Cak oleh masyarakat setempat dan didalam kawasan hutannya di huni oleh ratusan kera.

2.2.3.5
 Patung Garuda Wisnu Kencana (GWK)


Patung Garuda Wisnu Kencana (GWK) berlokasi di Bukit Ungasan sekitar 15 km dari bandara Ngurah Rai, Tuban karya Masterpiece Bali I Nyoman Nuarta saat ini dikembangkan sebagai taman budaya menjadi landmark bagi pariwisata Bali dan Indonesia. Wajah patung Dewa Wisnu dalam agama Hindu sebagai dewa pelindung, mengendarai burung garuda diambil dari cerita “Garuda dan Kerajaannya” dimana rasa bakti dan pengorbanan burung garuda untuk menyelamatkan ibunya dari perbudakan akhirnya dilindungi oleh Dewa Wisnu. Patung dengan ketinggian 140 meter diproyeksikan untuk mengikat tata ruang dengan jarak pandang sampai dengan 20 km sehingga dapat terlihat dari Kuta, Sanur, Nusa Dua hingga Tanah Lot. Patung Garuda Wisnu Kencana adalah simbol dari misi penyelamatan lingkungan dan dunia.

2.2.3.6
 Water Bom


Water Bom Park & Spa yang terletak di kawasan wisata Kuta menjadi tempat rekreasi keluarga yang sangat essensial. Dilengkapi dengan papan luncur sepanjang 1 km dengan bentuk, konfigurasi, sistem pengamanan dan teknik pemberian klorin standar internasional. Disamping itu Water Bom Park juga ditunjang oleh hamparan taman tropis yang sangat luas.

2.3
 Konsep Perancangan Basis Data


Basis data (Database) adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu basis data menunjukkan kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup informasi tentang wisata.


Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk , merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.


Suatu sistem manajemen basis data berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi sistem manajemen basis data dan set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil data dan membaca data.

2.3.1
 Definisi Konsep Basis Data


Pada basis data ini akan dibahas tentang definisi yang terdiri dari Database, File, Entity, dan Record.

2.3.1.1 Entity

Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang  informasinya direkam pada suatu basis data misalnya informasi wisata, entity antara lain obyek wisata, kerajinan, sejarah dan lain sebagainya. 

2.3.1.2 Atribut

Setiap entity mempunyai atribut atau sebutan untuk mewakili suatu entity.obyek wisata dengan atributnya , misalnya nama obyek, alamat, jenis obyek, dan lain sebagainya. Atribut juga disebut sebagai data elemen, data field, item.

2.3.1.3 Data Value

Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribut.

2.3.1.4 Basis Data (Database)

Basis data merupakan kumpulan field-field yang mempunyai kaitanantara satu file dengan field yang lain sehingga membentuk bangunan data untuk menginformasikan pariwisata dalam bahasa tertentu.

2.3.1.5  File

File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda datanya.

2.3.1.6 Record


Record adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap satu record mewakili satu data atau informasi. 

2.3.2
 Kegunaan Basis Data


Penyusunan satu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :

1. Redudansi & inkonsistensi data


Jika file-file dan program aplikasi diciptakan oleh programmer yang berbeda pada waktu yang berselang cukup panjang, maka ada beberapa bagian data mengalami penggandaan pada file-file yang berneda. Penyimpanan data yang berulang-ulang dibeberapa file juga dapat mengakibatkan inkonsistensi (tidak konsisten).

2. Kesulitan pengaksesan data


Suatu saat dibutuhkan untuk mencetak data siapa saja, padahal belum tersedia program yang telah tertulis untuk mengeluarkan data tersebut maka kesulitan tersebut timbul, dan penyelesaiannya untuk itu adalah kearah Sistem Manajemen Basis Data yang mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familian dan mudah digunakan.

3. Isolasi data untuk standarisasi

Jika data tersebar dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak sama, maka ini menyulitkan dalam menulis program aplikasi untuk mengambil dan menyimpan data, maka haruslah data dalam satu basis data dibuat satu format sehingga mudah membuat program aplikasinya.

4. Masalah keamanan (Security)


Setiap pemakai sistem basis data tidak semuanya diperbolehkan untuk mengakses semua data. Misalnya data mengenai gaji pegawai hanya boleh dibuka oleh bagian keuangan dan personalia. Keamanan ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram atau fasilitas keamanan dari operating sistem.

5. Masalah Integrasi (Kesatuan)

Basis Data berisi file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi. Meskipun diketahui bahwa file A berkaitan dengan file B, namun secara teknis maka ada file kunci yang mengaitkan kedua file tersebut.

6. Masalah data independence (kebebasan data)


Aplikasi yang dibuat dengan bahasa yang diciptakan dari Sistem Manajemen Basis Data, apapun yang terjadi pada struktur file, setiap kali hendak melihat data cukuplah dengan utility USE, hendak menambah data cukup dengan APPEND, ini berarti perintah-perintah dalam paket Sistem Manajemen Basis Data bebas terhadap basis data. Perubahan apapun dalam basis data, semua perintah akan mengalami kestabilan tanpa perlu ada yang diubah.  

2.3.3
 Diagram Antar Tabel


Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam. Dimana untuk menghubungkan dari file atau tabel tersebut adalah field relasi yang fungsinya sebagai kunci utama dari masing-masing file atau tabel.

1. One to One


Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbading satu. Seperti pada pelajaran privat, dimana satu guru mengajar satu siswa dan satu siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah tunggal.

2.
One to Many

Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbading banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Seperti pada sistem informasi pariwisata, dimana satu kecamatan memiliki banyak obyek wisata dan banyak obyek wisata hanya memiliki satu kecamatan pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut. 

3.

Many to Many


Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Seperti pada sistem pengajaran banyak mahasiswa dan mahasiswa diajar banyak dosen. Hubungan tersebut dapat ditunjukan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

2.4
HyperText PreProcessor


HyperText PreProcessor (PHP) adalah bahasa scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML yang dieksekusi di server dan dikembangkan untuk pembuatan Web dinamis seperti halnya Aktive Server Pages (ASP) atau Java Server Pages (JSP). Web dinamis adalah suatu Web dimana data yang ada didalamnya dapat berubah atau dapat di update sewaktu-waktu tergantung dari kebutuhannya.


Ciri dari Web dinamis adalah dapat berinteraksi dengan pengguna layanan atau pengunjung. Informasi ditampilkan dari database yang tersimpan di Web server tersebut. PHP merupakan suatu maintenance untuk membuat suatu situs Web dengan mudah. PHP juga merupakan bahasa Script Server-side yang disisipkan pada HTML.

2.4.1

Sejarah PHP

Kelahiran PHP diciptakan oleh Rasmus Lerdorf, seorang pemrogram C yang andal. Semula PHP hanya digunakan untuk mencatat jumlah pengunjung pada homepage-nya. Rasmus adalah salah seorang pendukung open source. Karena itulah ia mengeluarkan Personal Home Page Tools versi 1.0 secara gratis. Setelah mempelajari YACC dan GNU Bison, Rasmus menambah kemampuan PHP 1.0 dan menerbitkan PHP 2.0.

PHP 2.0 mampu berhubungan dengan database dan dapat diintegrasikan dengan HTML. Pada tahun 1996, PHP telah digunakan oleh banyak web site di dunia. Sebuah kelompok pengembang software yang terdiri dari Rasmus, Zeew Suraski, Andi Gutman, Stig Bakken, Shane Caraveo dan Jim Winstead bekerja selama tujuh bulan untuk menyempurnakan PHP 2.0. Akhirnya pada tanggal 6 Juni 1998, PHP 3.0 resmi dikeluarkan. 

Pada saat ini PHP cukup populer sebagai peranti pemrograman Web, terutama dilingkungan Linux. Walaupun demikian, PHP sebenarnya juga dapat berfungsi pada server-server yang berbasis UNIX, Windows NT, dan Macintosh. Bahkan versi untuk Windows 95/98 pun tersedia.

2.4.2
Kelebihan PHP


Kelebihan dari penggunaan PHP antara lain :

1. PHP dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan dalam sistem operasi yang berbeda pula. PHP dapat berjalan disistem operasi UNIX, Windows98, Windows NT dan Macintosh.

2. PHP diterbitkan secara gratis.

3. PHP juga dapat berjalan pada web server Microsoft Personal Web Server, Apache, IIS, Xitami dan sebagainya.

4. PHP adalah termasuk bahasa yang embedded (bisa ditempel atau diletakan dalam tag HTML).

5. PHP termasuk server-side programming.

2.5
Teknologi Jaringan Internet


Pada teknologi jaringan internet akan dibahas tentang sejarah internet, Protocol TCP/IP, World Wide Web (WWW).

2.5.1 Sejarah Internet


Pengembangan jaringan internet telah mengalami kemajuan yang sangat pesat. Hal ini dikarenakan internet mampu menutupi kelemahan-kelemahan media informasi lain yang sudah ada, seperti keterbatasan waktu terbit maupun keterbatasan waktu tayang media tersebut. Permasalahan ini dapat diatasi dengan kehadiran internet. Selain manfaat-manfaat lain yang didapatkan seperti mencari informasi pariwisata suatu negara, informasi suatu perguruan tinggi yang ada didalam negeri ataupun diluar negeri, mengirim surat elektronik, berkomunikasi dengan orang lain di seluruh pelosok dunia dan masih banyak lainnya.


Intenet itu sendiri merupakan jaringan komputer yang sangat besar yang terdiri dari jaringan-jaringan kecil yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya diseluruh dunia. Awal mula internet bermula pada tahun 1960, dimana terjadi persaingan antar dua negara adikuasa, yaitu Unisovyet dan Amerika Serikat dibidang teknologi informasi.


Amerika Serikat dalam upayanya untuk mengungguli pesaingnya berkeinginan untuk memuat suatu jaringan komputer militer yang tidak dapat di sabotase oleh musuh mereka apabila terjadi perang nuklir maupun bahaya lainnya. Jaringan kemudian disebut dengan ARPAnet. ARPA singkatan dari Advanced Research Project Agency, yaitu suatu difisi dibawah naungan Departemen Amerika Serikat atau Departemen AS atau Departement of Defense (DoD) yang menangani dan mengembangkan teknologi tersebut. Sedangkan net sendiri memiliki arti jaringan.


Dalam perkembangannya, pada tahun 1970 akse ARPAnet dikembangkan dan diperluas ke lembaga-lembaga pendidikan dan lembaga swasta yang menangani riset pemerintah Amerika Serika. Pada tahapan pertama ini ARPAnet terhubung dengan University of California at Los Angeles (UCLA). Selanjutnya terhubung dengan Stanford Research Institute (SRI), University of Utah dan University of California at Santa Barbara (UCSB). Awal jaringan tersebut menggunakan 5/6 mini komputer dengan RAM 12 kilobyte. Berawal dari sini jaringan ini berkembang dengan pesatnya dari tahun ketahun.

2.5.2
Protocol TCP/IP


Protocol adalah kumpulan peraturan yang menegaskan bagaimana seharusnya komunikasi terjadi. Protocol TCP/IP sendiri secara garis besar adalah kumpulan peraturan yang mengatur komunikasi pada internet yang sudah terformula oleh DoD. Protokol TCP/IP sendiri sebenarnya terdiri dari beberapa protocol yang saling berkaitan, oleh karena itu protocol TCP/IP sering disebut sebagai Suite Protocol. Koneksi internet yang menggunakan TCP/IP memiliki beberapa keunggulan diantaranya karena merupakan satu set protocol terbuka, yang telah diimplementasikan di semua platform dengan semua jenis sistem operasi.

2.5.3

World Wide Web (WWW)


World Wide Web merupakan jaringan beribu-ribu komputer yang dikategorikan menjadi dua yaitu Client dan Server dengan menggunakan software khusus membentuk sebuah jaringan yang disebut jaringan client-server. Dalam cara kerja dari www ada dua hal yang terpenting yaitu software web server dan software web browser.


Server menyimpan/menyediakan informasi dan memproses permintaan dari client, apabila ada client yang memintak informasi maka server mengirimkannya. Informasi yang diakses dapat berupa teks, gambar, suara. Server juga mengirimkan perintah-perintah ke client tentang bagaimana cara menampilkan semua informasi tersebut. Instalasi tersebut dalam bentuk HTML. Client membuat permintaan informasi dan kemudian menangani pengaksesan informasi tersebut kepada end user (pemakai akhir).
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